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ABSTRAK  

Rumah Kayu Bordir adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industry manufaktur yang 

berdiri pada tahun 2000 di Jakarta. Rumah Kayu Bordir sekarang berada di Kota Tasikmalaya. , 

pemilik usaha Rumah Kayu Bordir kebingungan untuk memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu, Rumah Kayu Bordir membutuhkan 

model bisnis agar bisa mempunyai strategi untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang 

dihadapi. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk memberikan usulan model bisnis baru bagi 

Rumah Kayu Bordir dengan menggunakan Business Model Canvas dan analisis SWOT. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif. Kualitatif  merupakan metode penelitian 

yang dipakai untuk meneliti obyek yang alamiah, peneliti merupakan instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi dan analisis data bersifat induktif. Berdasarkan 

hasil penelitian, didapatkan model binis Business Model Canvas saat ini pada Rumah Kayu Bordir 

dengan cara melakukan wawancara. Setelah itu dilakukan analisis yang mendalam dengan 

menggunakan identifikasi SWOT. Selanjutnya adalah melakukan perancangan model bisnis 

Business Model Canvas yang baru untuk diusulkan kepada Rumah Kayu Bordir.  

 

Kata Kunci : Business Model Canvas, SWOT, Model Bisnis, Fashion 

 

ABSTRACT 

Rumah Kayu Bordir is a manufacturing company established in 2000 in Jakarta. Rumah Kayu 

Bordir is now located in Tasikmalaya City. The owner of Rumah Kayu Bordir was struggling to 

choose the right strategy to address the challenges they faced. Therefore, Rumah Kayu Bordir 

needed a business model to develop a strategy to address the challenges they faced. The purpose 

of this study was to propose a new business model for Rumah Kayu Bordir using the Business 

Model Canvas and a SWOT analysis. The method used in this study was qualitative. Qualitative 

research is a research method used to examine natural objects. The researcher is the key 

instrument, data collection is triangulation, and data analysis is inductive. Based on the research 

results, the current business model for Rumah Kayu Bordir was identified through interviews. 

Afterward, an in-depth analysis was conducted using SWOT identification. The next step was to 

design a new business model for Rumah Kayu Bordir. 

 

Keywords: Business Model Canvas, SWOT, Business Model, Fashion 

 

PENDAHULUAN 

Rumah Kayu Bordir adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industry 

manufaktur yang berdiri pada tahun 2000 di Jakarta. Rumah Kayu Bordir sekarang berada 

di Jl. Pesantren Al-Misbah No. 37 Kel. Argasaru, Kec. Cihideung, Kota Tasikmalaya. 

Jenis usaha yang dikelola merupakan perusahaan perseorangan dan tidak memiliki 

struktur organisasi standar. Usaha ini di kendalikan dan di pertanggung jawabkan 

seluruhnya oleh pemilik. Pemilik dari usaha ini yaitu, Ibu Evi Siti Mudrikah. Pada 

awalnya. Usaha ini didirikan pada tahun 1998 pada saat sedang krisis moneter. Pada tahun 
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tersebut usaha ini belum dibuka secara resmi dan belum memproduksi pakaian dengan 

merk sendiri. Pada tahun 2000 bu Evi mulai memproduksi produk dengan merek sendiri. 

Usaha yang dimiliki oleh bu Evi adalah bordir yang dilakukan secara manual tanpa 

menggunakan mesin. Hal ini dilakukan karena bu Evi ingin melestarikan bordir manual 

yang tidak menggunakan mesin bordir otomatis dengan mesin.  

Pada saat ini, perekenomian di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup 

baik. Ekonomi Indonesia pada tahun 2022 tumbuh sebanyak 5,31% lebih banyak daripada 

yang didapatkan pada tahun 2021 sebesar 3,70% (bps.go.id, 2023).  Besarnya peran 

UMKM dalam membantu meningkatkan perekonomian di Indonesia dengan jumlahnya 

yang mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha. Produk Domestik Bruto (PDB) yang 

dihasilkan dari UMKM mencapai 60,5% dan penyerapan tenaga kerja sebanyak 96,9% 

dari total penyerapan tenaga kerja nasional (MediaIndonesia.com, 2023). Salah satu 

UMKM yang memiliki keuntungan yang lumayan banyak adalah pada bidang fashion. 

Pada tahun 2016, sektor fashion berkontribusi sebanyak 18,15% yang berada pada posisi 

ke-2 setelah sektor kuliner. Dalam menjalani sebuah bisnis, tujuan yang paling penting 

adalah mendapatkan keuntungan. Dalam fashion, pemilik usaha harus bisa melakukan 

desain produk yang akan diciptakan agar bisa mengikuti tren pasar yang ada saat ini 

(Rasti, 2019).  

Permasalahan yang biasanya dihadapi oleh UMKM adalah adanya sumber daya 

manusia yang rendah, rendahnya penguasaan ilmu pengetahuan serta teknologi, dan 

terbatasnya modal kerja. Kendala lain yang dihadapi oleh UMKM adalah kurang jelasnya 

perencanaan dan prospek usaha, serta visi misi yang kurang jelas. Salah satu penyebab 

permasalahan yang terjadi pada UMKM adalah usaha UMKM biasanya usaha milik 

keluarga, kurang adanya permodalan, teknologi yang dipakai masih sederhana, dan tidak 

ada pemisah antara modal usaha dan kebutuhan pribadi (Sedyastuti, 2018). 

Berdasarkan data yang telah disampaikan diatas, penulis memahami 

permasalahan yang dimiliki oleh Rumah Kayu Bordir. Kurangnya tenaga kerja, dan 

kurang maksimalnya penggunaan teknologi menyebabkan sulitnya mengembangkan 

usaha dan melakukan produksi. Tingginya persaingan dan masuknya barang impor yang 

masuk ke Indonesia menyebabkan sulitnya mempertahankan keberlangsungan 

perusahaan. Disisi lain, pemilik usaha Rumah Kayu Bordir kebingungan untuk memilih 

strategi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Salah satunya 

adalah solusi untuk memberikan kenyamanan pada pelanggan.  Kenyamanan pelanggan 

menjadi faktor yang mempengaruhi niat beli yang di inginkan oleh masyarakat (Alfanur 

& Kadono, 2022). Oleh karena itu, Rumah Kayu Bordir membutuhkan model bisnis yang 

baru agar bisa mempunyai strategi untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang 

dihadapi.  

Untuk melnghadapi pelrmasalahan yang seldang dihadapi, untuk mellakukan 

elvaluasi selrta invasi tools yang bisa digunakan pada pelnellitian adalah Businelss Modell 

Canvas (BMC) (Harfiani & Pasaribu, 2019). Modell bisnis yang akan digunakan pada 

pelnellitian ini adalah Businelss Modell Canvas (BMC) dan analisis SWOT.  BMC 

melrupakan suatu alat untuk melmbuat diagram, melmvisualisasikan melmpelrbarui modell 

bisnis, dan melngelvaluasi. BMC juga dapat digunakan selcara sistelmatis untuk melmahami, 

melndelsain dan melnelrapkan modell bisnis yang sudah ada atau melmbuat modell bisnis 

yang baru (Ostelrwaldelr & Pignelur, 2018). Analisis SWOT adalah salah satu analisis yang 

melncari tahu telntang Strelnghts (kelkuatan), Welaknelssels (kellelmahan), Opportunitiels 

(pelluang) , Dan Threlats (ancaman). Keltika mellakukan analisis SWOT, kita bisa 
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melngeltahui stratelgi yang pas untuk melmprioritaskan pelkelrjaan yang dilakukan untuk 

melmajukan bisnis yang seldang dikelmbangkan (Priharto, 2019). 

 

KAJIAN TEORI  

Manajemen Strategi  

Melnurut Freld David, manajelmeln stratelgi adalah suatu pelngeltahuan dan selni yang 

digunakan untuk melngimplelmelntasikan, melrumuskan, dan melngelvaluasi kelputusan yang 

dugunakan untuk selbuah pelrusahaan untuk melncapai tujuan yang diinginkan. Manajelmeln 

stratelgi belrada pada usaha yang melmpellajari telrkait manajelmeln, keluangan, pelnellitian, 

opelrasi, pelngelmbangan, dan pelngeltahuan melngelnai telknologi computelr untuk 

kelsukselsan pelrusahaan (David, 2019). 

Melnurut Thomas Whelelleln dan David Hungelr, manajelmeln stratelgis adalah 

selpelrangkat kelputusan dan tindakan manajelmeln yang melnelntukan kinelrja jangka 

panjang suatu pelrusahaan. Ini melncakup analisis lingkungan (baik elkstelrnal maupun 

intelrnal), pelrumusan stratelgi (stratelgi atau pelrelncanaan jangka panjang), implelmelntasi 

dan elvaluasi kontrol stratelgis (Whelelleln & Hungelr, 2018). 

Manfaat dari pelnelrapan manajelmeln stratelgis pada pelrusahaan adalah 

melmungkinkan selbuah pelrusahaan bisa melningkatkan produktifitasnya, pelrusahaan bisa 

mellakukan pelngarahan dan melmpelngaruhi belrbagai aktifitas yang belrada dalam intelrnal 

pelrusahaan, melmbantu pelrusahaan untuk melrumuskan stratelgi lelbih baik yang bisa 

digunakan mellalui pelndelkatan telrhadap pilihan stratelgi yang lelbih rasional, logis, dan 

sistelmatis. Melncapai pelmahaman dan komitmeln dari selmua manajelr, dan adanya pelluang 

bahwa prosels telrselbut bisa melnyeldiakan ruang bagi individu (David, 2019) 

 

Business Model Canvas  

Modell bisnis melrupakan modell yang melnjellaskan telntang bagaimana suatu bisnis 

bisa melndapatkan keluntungan dan melnelntukan siapa pellanggan yang belrada pada bisnis 

yang dilakukan.  suatu modell yang melnjellaskan melngelnai cara suatu bisnis atau 

pelrusahaan dalam melndapatkan atau melncapai keluntungan dan melnelntukan siapa 

pellanggan pada bisnis telrselbut (Putri & Utama, 2017). 

Businelss Modell Canvas (BMC) adalah salah satu modell bisnis yang digunakan 

untuk melnciptakan suatu stratelgi untuk melnggambarkan dasar pelmikiran telntang 

pelrusahaan melmbelrikan, melnangkap, dan melmbuat nilai. BMC melrupakan suatu alat 

yang melmudahkan pelrusahaan untuk mellihat dan melngeltahui bagaimana belntuk dari 

usaha yang seldang dijalani delngan akurat (Ostelrwaldelr & Pignelur, 2018). 

Businelss Modell Canvas (BMC) melmiliki jawaban untuk 4 pelrtanyaan inti pada blok 

yang telrkait antara satu dan yang lainnya. 4 pelrtanyaan inti itu adalah selpelrti apa nilai 

yang diciptakan olelh bisnis, bagaimana suatu bisnis bisa melngatur dirinya selndiri untuk 

melndapatkan valuel yang dimiliki, bagaimana bisnis bisa melmbelrikan valuel kelpada 

pellanggan yang akan melmbelli produk yang kita ciptakan, dan bagaimana bisnis bisa 

melnangkap selbagian dari nilai bisnis yang diciptakan (Tricahyono elt al., 2018). 

BMC melmiliki Selmbilan ellelmeln atau blok yang digunakan untuk melntukan modell 

bisnis dari suatu pelrusahaan. Selmbilan blok itu telrdiri dari: Selgmeln Pellanggan (Customelr 

Selgmelnt), Proporsi Nilai (Valuel Proposition), Jaringan (Channell), Hubungan Pellanggan 

(Customelr Rellationship), Aliran Dana (Relvelnuel Strelam), Sumbelr Daya Utama (Kely 

Relsourcels), Kelgiatan Utama, (Kely Activitiels), Mitra Utama (Kely Partnelrs), dan Struktur 

Biaya (Cost Structurel) (Ostelrwaldelr & Pignelur, 2018).  

SWOT  
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Melnurut Helndra dan Hutamar, analisis SWOT (Strelngths, Welaknelss, Opportunitiels, 

dan Threlats) melrupakan meltodel yang bisa ditelrapkan pada pelnellitian untuk melmpelrkuat 

stratelgi yang akan digunakan.  Pelnellitian delngan analisis SWOT bisa melmbelrikan 

informasi kelpada yang akan melngambil kelputusan karelna bisa melnelrima relkomelndasi 

delngan analisis SWOT agar bisa melnyusun stratelgi untuk melngoptimalkan kinelrja dan 

mellakukan pelngukuran agar bisa melmanfaatkan pelluang dan melnghindari ancaman 

(Helndra & Hutamar, 2022). 

Belrikut melrupakan pelnjellasan dari ellelmeln dari SWOT melnurut (Wiswasta elt al., 

2018) : 

1. Strelngths (Kelkuatan) 

Kelkuatan adalah situasi atau kondisi yang melrupakan kelkuatan yang 

dipunyai suatu pelrusahaan ataupun organisasi yang bias melmbelrikan dampak 

positif saat ini ataupun dimasa delpan. 

2. Welaknelss (Kellelmahan) 

Kellelmahan melrupakan faktor nelgatif yang melngurangi kelunggulan 

pelrusahaan. Delngan adanya kellelmahan, pelrusahaan melmiliki lelbih banyak 

relsiko yang bisa saja dihadapi kapan saja. Olelh karelna itu, pelrusahaan harus 

melnutupi kelkurangannya selbisa mungkin.  

3. Opportunitiels (Pelluang) 

Pelluang melrupakan faktor dari luar yang bisa melmpelngaruhi bisnis untuk 

kelsukselsan dimasa yang akan datang Pelluang melrupakan situasi utama yang 

bisa melnguntungkan bagi pelrusahaan. 

4. Threlats (Ancaman) 

Ancaman melrupakan faktor elkstelrnal yang tidak bisa dikelndalikan dan bisa 

melrugikan bagi pelrusahaan. Ancaman melrupakan kelbalikan daripada selbuah pelluang. 

Jika ancaman tidak ditanggulangi delngan baik, hal ini belrelsiko melnyelbabkan suatu 

masalah yang akan telrjadi dimasa yang akan datang. 

 

METODE PENELITIAN  

Meltodel pelnellitian kualitatif melrupakan meltodel pelnellitian yang belrdasarkan pada 

filsafat postpositivismel, dipakai untuk melnelliti obyelk yang alamiah, pelnelliti melrupakan 

instrumelnt kunci, telknik pelngumpulan data dilakukan selcara trianggulasi (gabungan), 

analisis data belrsifat induktif, dan hasil pelnellitian kualitatif lelbih melnelkankan makna dari 

gelnelralisasi (Sugiyono, 2019). Dalam pelnellitian ini, pelnulis telrlibat dalam pelnellitian 

karelna pelnellitian ini dilakukan selcara telrelncana, telrarah, dan sistelmatis  pada suatu 

tujuan. Pelnulis telrlibat langsung pada wawancara telrhadap narasumbelr. Belrdasarkan unit 

analisis pelnellitian ini melrupakan individu. Pelnellitian ini individu karelna wawancara 

telrhadap narasumbelr dilakukan selcara individu. 

 

HASIL PENELITIAN  

Business Model Canvas Saat Ini 

Belrdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari narasumbelr Rumah Kayu 

Bordir, belrikut melrupakan 9 blok dari BMC: 

a. Customelr Selgmelnt : Rumah Kayu Bordir melmiliki selgmelntasi pellanggan selorang 

Wanita yang melncintai selni, fashionablel dan melnelngah kelatas. Telrkadang ada 

juga peljabat yang melmbelli produk dari Rumah Kayu Bordir. 

b. Valuel Proposition : Nilai yang melrelka belrikan kelpada produknya untuk 

pellanggan adalah adanya nilai selni dalam pakaiannya. Karelna pelngelrjaannya ini 
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dilakukan selcara manual. Olelh karelna itu produk yang kita jual ini melmiliki nilai 

jual yang tinggi dan juga limiteld eldition. 

c. Channell : Rumah Kayu Bordir selring melngikuti belrbagai macam pamelran yang 

belrada dimanapun sellama bisa dijangkau. Delngan melngikuti pamelran, orang-

orang biasanya bisa langsung mellihat produk Rumah Kayu Bordir. Jika melrelka 

suka delngan kualitas dari produk kami melrelka biasanya melmbelli ataupun 

melmelsan untuk dibuatkan modell selpelrti yang melrelka inginkan. 

d. Customelr rellationship : Pelmilik dari Rumah Kayu Bordir biasanya melmbelrikan 

pellayanan selcara maksimal dan melmelrintahkan karyawannya untuk belrprilaku 

ramah kelpada para pellanggan. Selbagai contohnya Keltika ada pellanggan yang 

ulang tahun, pelmilik melnyampaikan ucapan sellamat kelpada pellanggan telrselbut 

agar melrasa dipelrhatikan olelh Rumah Kayu Bordir. 

e. Relvelnuel Strelam : Pelndapatan yang dimiliki olelh Rumah Kayu Bordir ada 2. Yang 

pelrtama itu pelnjualan dari produk yang diciptakan. Yang keldua belrasal dari 

pelnyeldiaan jasa pelnjahitan. Karelna selring ada orang yang sudah melmiliki bahan 

selndiri dan melminta untuk dijahitkan selsuai delngan modell yang diinginkan olelh 

pellanggan. 

f. Kely Relsourcel : sumbelr daya yang dimiliki olelh Rumah Kayu Bordir itu sumbelr 

daya manusia, alat untuk bordir, dan bahan baku untuk mellakukan bordir dan 

jahit. Sumbelr daya manusia melnjadi faktor telrpelnting karelna dibutuhkan orang 

delngan kelmampuan khusus untuk melnjahit agar tidak melngelcelwakan pellanggan. 

g. Kely Activitiels : Aktivitas utama di Rumah Kayu Bordir itu yang pelrtama bordir. 

Mellakukan bordir itu belrbelda delngan melnjahit. Tiap kelgiatan ada standar 

opelrasional proseldur yang belrbelda. Untuk bordir itu dimulai delngan melndelsain 

gambar, melmbuat pola pada kain yang akan digunakan, melnggambar ulang 

gambar pada pola kain, dan yang telrakhir mellakukan bordir. Jika melnjahit yang 

pelrtama dilakukan adalah melmbuat pola, melnjiplak kel kain dan kelmudian dijahit. 

h. Kely Partnelrs : mitra yang telrlibat dalam pelmbuatan produk di Rumah Kayu 

Bordir adalah karyawan yang dimiliki delngan kompeltitor dari bisnis yang sama. 

Ada juga delsainelr telrnama yang melncari pelngrajin bordir untuk 

melngimplelmelntasikan hasil karyanya. 

i. Cost Structurel : Biaya yang dikelluarkan olelh Rumah Kayu Bordir dimulai dari 

biaya pasti (fixeld cost) selpelrti biaya listrik, air, wifi, dan karyawan. Seldangkan 

untuk biaya yang tidak teltapnya (variablel cost) selpelrti biaya opelrasional dan 

melmbelli bahan baku 

Belrdasarkan hasil wawancara yang tellah dilakukan belrsama informan, belrikut melrupakan 

gambaran dari Businelss Modell Canvas yang dimiliki olelh Rumah Kayu Bordir: 
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Gambar 4. 1 Business Model Canvas Saat Ini 

Sumbe lr : Data Olahan pelne lliti (2023) 

SWOT 

Hasil idelntifikasi SWOT pada BMC dapat dilihat pada tabell selbagai belrikut: 

 
Tabel 4. 1 

 Hasil Identifikasi Analisis SWOT 

 

Aspek Strengths Weakness Opportunities Threats 

Customelr 

Se lgmelnt  

Melmiliki 

pe llanggan yang 

royal dan tidak 

telrlalu 

melmelntingkan 

harga. 

Tidak selmua  

kalangan bisa 

melmbelli 

produk ini. 

Bisa 

melndapatkan 

pe llanggan baru 

de lngan word of 

mouth dari 

pe llanggan 

teltap. 

Adanya 

ke ltidakselsuaian 

antara barang 

yang diinginkan 

de lngan yang 

didapatkan. 

Valuel 

Proposition 

Melmiliki nilai 

selni pada 

pakaiannya dan 

unik. 

Tidak bisa 

diproduksi 

selcara masal 

dan celpat. 

Bisa lelbih 

dikelnal lagi 

jika melngikuti 

acara belsar  

Adanya 

kompeltitor yang 

melngikuti cara 

yang sama. 

Channell Melndapatkan 

ke luntungan dari 

pe lnjualan 

Ke ltika 

melngikuti 

pamelran  

Tidak seltiap 

waktu pamelran 

diadakan 

Bisa lelbih 

dikelnal olelh 

orang-orang  

Adanya 

ke ltelrbatasan 

waktu dan miss 

komunikasi 

de lngan panitia 

pamelran 

Customelr 

Re llationship 

Pe llanggan 

melnjadi loyal 

dan teltap 

melmbelli 

produk  

Melnyisihkan 

waktu lelbih 

untuk 

melmbelrikan 

Bisa 

melndapatkan 

pe llanggan baru 

dari kelnalan 

Adanya keltidak 

puasan 

pe llayanan  
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pe llayanan pada 

pe llanggan  

pe llanggan 

lama  

Re lvelnuel 

Strelam 

Mudah untuk 

melnghitung 

pe lndapatan  

Hasil pelnjualan 

produk tidak 

konsisteln 

Bisa 

melnciptakan 

unit bisnis baru  

Adanya 

ke lmungkinan 

telknologi baru 

yang bisa 

melmbuat bordir 

otomatis selbagus 

manual. 

Ke ly Relsourcel Melmiliki 

ke lahlian atau 

ke ltelrampilan 

khusus untuk 

mellakukan 

bordir 

Te lrbatasnya 

sumbelr daya 

manusia yang 

telrampil dan 

ingin melnjadi 

pe lnjahit  

Bisa 

melnggunakan 

telknologi 

melsin otomatis  

Be lrkurangnya 

sumbelr daya 

manusia yang 

melmiliki 

ke ltelrampilan 

khusus  

Ke ly Activitiels Melmiliki SOP 

untuk 

mellakukan 

aktivitas  

SOPnya masih 

be llum 

dikelmbangkan 

selcara 

maksimal 

Bisa 

melningkatkan 

lagi SOPnya 

untuk lelbih 

jellas 

Kompeltitor 

melmiliki SOP 

yang lelbih 

inovatif 

Ke ly Partnelr Melmiliki harga 

yang murah dan 

kualitas yang 

bagus 

Te lrbatasnya 

jumlah partnelr 

Bisa 

melningkatkan 

jumlah stok 

barang yang 

dibutuhkan 

Pe lrginya mitra 

dan tidak 

melnjual lagi 

bahan baku  

Cost 

Structurel 
Pe lngelluaran 

mudah untuk 

dikellola  

Banyaknya 

pe lngelluaran 

untuk produksi 

Bisa 

melngurangi 

biaya produksi  

Ke lsulitan untuk 

mellakukan 

pe lmbayaran 

bahan baku 

Sumbelr : Data Olahan Pelnelliti (2023) 

 

Usulan Business Model Canvas Rumah Kayu Bordir 

Belrdasarkan hasil idelntifikasi analisis SWOT diatas, maka pelnulis dapat 

melrumuskan usulan Businelss Modell Canvas yang baru selbagai relkomelndasi bagi Rumah 

Kayu Bordir untuk dijadikan elvalusasi dimasa yang akan melndatang. Belrikut melrupakan 

usulan Businelss Modell Canvas yang dirumuskan olelh pelnulis: 
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Gambar 4. 2 Usulan Business Model Canvas Rumah Kayu  

Sumbe lr : Data Olahan Pelne lliti (2023) 

 

Keltelrangan: ditambahkan, teltap. 

 

Belrdasarkan Businelss Modell Canvas usulan yang tellah dipeltakan delngan 

mellakukan pelndelkatan analisis SWOT, belrikut melrupakan pelnjellasan dari masing-

masing blok BMC yang baru bagi Rumah Kayu Bordir: 

a. Customelr Selgmelnt : Pelnulis melrelkomelndasikan untuk melnjual produk yang tidak 

telrlalu mahal yang diselsuaikan delngan kualitas untuk bisa dibelli olelh masyarakat 

melnelngah kelbawah.  

b. Valuel Proposition : Pelnulis melrelkomelndasikan Rumah Kayu Bordir untuk 

melmbuat unit bisnis baru selpelrti melnjual pakaian siap pakai yang normal tanpa 

ada nilai selni supaya bisa melnargeltkan masyarakat melnelngah kelbawah dan bisa 

melndapatkan keluntungan lelbih banyak. 

c. Channell : Pelnulis melrelkomelndasikan untuk melmiliki meldia sosial selpelrti tiktok 

dan melmbuat konteln supaya masyarakat tau delngan produk yang dijual olelh 

Rumah Kayu Bordir.  

d. Customelr Rellationship : Pelnulis melrelkomelndasikan supaya Rumah Kayu Bordir 

bisa melmbelrikan diskon untuk waktu waktu telrtelntu selpelrti bulan puasa atau 

dibulan pellanggan melmbelli pakaian. Rumah Kayu Bordir juga bisa melmbelrikan 

bonus jika pellanggan mellakukan relpelat ordelr selpelrti melmbelrikan bonus 

kelrudung, tas kelcil, dan lain-lain. 

e. Relvelnuel Strelam : Pelnulis melrelkomelndasikan untuk melmbuka unit bisnis yang 

baru delngan melnggunakan melsin otomatis supaya bisa melmbuka pelluang 

keluntungan baru di selgmeln pasar masyarakat melnelngah kelbawah.  

f. Kely Relsourcel : Pelnulis melnyarankan Rumah Kayu Bordir untuk melmbelli 

pelralatan melsin otomatis supaya bisa melmbuka pelluang baru di selgmeln pasar 

baru dan melmbelrikan wawasan bagi orang-orang yang seldang melncari pelkelrjaan 

telntang belsarnya keluntungan melnjadi selorang yang melnjahit dan bordir.  
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g. Kely Activitiels : Pelnulis melrelkomelndasikan supaya Rumah Kayu Bordir 

mellakukan promosi delngan cara elndorsel kelpada sellelbgram yang cocok untuk 

melnjual pakaian mahal agar melningkatkan pelndapatan.  

h. Kely Partnelr : Pelnulis melrelkomelndasikan Rumah Kayu Bordir untuk melncari 

invelstor. Delngan adanya invelstor, Rumah Kayu Bordir bisa delngan mudah 

mellakukan elkspansi selpelrti melmbelli melsin otomatis untuk melmbuka selgmeln 

pasar melnelngah kelbawah.  

i. Cost Structurel : Belrdasarkan hasil analisis delngan melnggunakan SWOT, Rumah 

Kayu Bordir melmiliki belrbagai macam pelngelluaran. Untuk fixeld costnya belrupa 

biaya karyawan, biaya listrik, biaya air, dan wifi. Rumah Kayu Bordir sudah 

melmiliki telmpat produksi selndiri. Untuk variablel costnya ada biaya opelrasional, 

biaya produksi, dan pajak. Pelnulis tidak melmbelrikan relkomelndasi karelna cost 

structurel dari Rumah Kayu Bordir sudah lelbih dari cukup. 

 

PEMBAHASAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian diatas, bisa dikeltahui bahwa saat ini kelbanyakan 

UMKM melngalami pelrmasalahan melngelnai relndahnya sumbelr daya manusia, relndahnya 

pelngeltahuan melngelnai telknologi, dan telrbatasnya modal kelrja (Seldyastuti, 2018). Hal ini 

juga dialami olelh Rumah Kayu Bordir. Pelmilik dari Rumah Kayu Bordir melngalami 

kelsulitan untuk melncari pelkelrja selbagai pelnjahit atau tukang bordir karelna seldikitnya 

minat orang yang ingin melngelrjakan pelkelrjaan telrselbut.  

Untuk melnghadapi pelrmasalahan yang seldang dihadapi, untuk mellakukan 

elvaluasi selrta invasi tools yang bisa digunakan pada pelnellitian adalah Businelss Modell 

Canvas (Harfiani & Pasaribu, 2019). Pelnulis melnciptakan modell bisnis Businelss Modell 

Canvas saat ini belrdasarkan hasil dari wawancara belrsama narasumbelr. Seltellah 

mengetahui bagaimana bentuk Business Model Canvas saat ini, penulis bisa merancang 

usulan Business Model Canvas yang baru dengan pendekatan analisis SWOT. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, bisa disimpulkan bahwa 

penelitian ini membahas usaha mikro Rumah Kayu Bordir. Perusahaan ini memiliki 

permasalahan mengenai sulitnya mendapatkan sumber daya manusia. Untuk 

mendapatkan solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi, penulis melakukan analis 

model bisnis Business Model Canvas dengan pendekatan analisis SWOT.  

Dengan adanya usulan Business Model Canvas yang baru, diharapkan Rumah Kayu 

Bordir mempertimbangkan kembali penggunaan usulan baru supaya bisa membantu 

menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. Peneliti memberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya supaya bisa mengembangkan penelitian ini dengan cara 

menggunakan pendekatan yang lainnya atau membantu meningkatkan minat generasi 

milenial untuk menjadi penjahit atau bordir.  
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